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Abstrak 

Rendahnya capaian literasi numerasi di sekolah dasar tidak hanya dipengaruhi oleh faktor peserta didik, tetapi 
juga keterbatasan kompetensi guru dalam menyusun soal yang sesuai dengan karakteristik literasi numerasi 
dan tuntutan Asesmen Nasional. Kondisi ini ditemukan di SDIT Insan Mulia Bululawang, Kabupaten Malang, 
berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan soal evaluasi bersifat prosedural, minim konteks 
kehidupan nyata, dan belum menuntut penalaran siswa. Kegiatan ini bertujuan memperkuat literasi numerasi 
melalui program pendampingan penyusunan soal literasi numerasi bagi guru sekolah dasar. Metode yang 
digunakan adalah scientist–practitioner method melalui empat sesi pendampingan yang melibatkan 28 guru. 
Data dikumpulkan melalui analisis dokumen soal sebelum dan sesudah pendampingan, lembar observasi, 
serta refleksi tertulis guru. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif sederhana dengan 
membandingkan skor kualitas soal berdasarkan indikator konteks, stimulus, dan tuntutan penalaran. Hasil 
kegiatan menunjukkan peningkatan kualitas soal dari kategori “cukup” menjadi “baik”. Kebaruan kegiatan ini 
terletak pada pendampingan intensif berbasis analisis dan revisi soal secara kolaboratif untuk mendukung 
penguatan literasi numerasi berkelanjutan.   
Kata kata kunci :  
Literasi Numerasi; Pendampingan Guru; Penyusunan Soal; Sekolah Dasar; Asesmen Pembelajaran. 

Abstract 

Strengthening Numeracy Literacy Through a Question Preparation Assistance Program in Elementary 
Schools. Low numeracy literacy achievement in elementary schools is influenced not only by student-related 
factors but also by teachers’ limited competence in developing assessment items aligned with numeracy literacy 
characteristics and National Assessment demands. This condition was identified at SDIT Insan Mulia 
Bululawang, Malang Regency, where preliminary observations showed that assessment items were largely 
procedural, lacked real-life context, and minimally required students’ reasoning. This program aimed to 
strengthen numeracy literacy through a mentoring program on developing numeracy literacy assessment items 
for elementary school teachers. The scientist–practitioner method was implemented through four mentoring 
sessions involving 28 teachers. Data were collected through document analysis of assessment items before and 
after mentoring, observation sheets, and teachers’ written reflections. Data analysis employed descriptive 
qualitative and simple quantitative techniques by comparing item quality scores based on indicators of context, 
stimulus, and reasoning demand. The results indicate an improvement in item quality from a fair to a good 
category. The novelty of this program lies in its intensive, collaborative mentoring approach emphasizing 
systematic item analysis and revision to support sustainable numeracy literacy improvement. 
Keywords :  
Numeracy Literacy; Teacher Mentoring; Item Development; Elementary School; Learning Assessment. 
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Pendahuluan 

Literasi numerasi merupakan kompetensi yang harus dimiliki peserta didik sejak berada 

di jenjang sekolah dasar (Darmastuti & Rahayu, 2024). Literasi numerasi tidak sekadar 

kemampuan melakukan operasi hitung, tetapi juga mencakup kemampuan memahami, 

menginterpretasikan, dan menerapkan informasi numerik dalam situasi nyata kehidupan 

sehari-hari (Nurmaya et al., 2025). Kompetensi ini penting dan tidak hanya merujuk 

keberhasilan akademik peserta didik, namun juga sebagai pengambilan keputusan yang 

rasional dan pemecahan masalah dalam konteks sosial, ekonomi, maupun budaya (Guo et al., 

2018; OECD, 2018). 

Asesmen Nasional menunjukkan hasil bahwa kemampuan literasi numerasi peserta 

didik di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah dasar, menunjukkan hasil yang perlu 

ditingkatkan, terutama dalam aspek penalaran dan penerapan konsep ke dalam konteks sehari-

hari (Perdana & Suswandari, 2021). Temuan ini menjadi hal penting karena literasi numerasi 

menjadi indikator utama dalam memetakan mutu pembelajaran di satuan pendidikan dasar 

(Mahmud & Pratiwi, 2019). 

Rendahnya capaian literasi numerasi siswa sekolah dasar tidak terlepas dari praktik 

asesmen di kelas yang masih didominasi oleh soal-soal matematika konvensional (D. Rahayu et 

al., 2020). Guru cenderung memberikan latihan soal rutin yang berfokus pada penguasaan 

prosedur dan perhitungan, tanpa mengaitkan konsep numerik dengan konteks kehidupan 

nyata siswa (Aini & Agnita Siska Pramasdyahsari, 2023; Sartika, 2025). Akibatnya, siswa kurang 

terlatih dalam menggunakan kemampuan numerasinya untuk memecahkan permasalahan 

sehari-hari, sehingga literasi numerasi sebagai kemampuan fungsional belum berkembang 

secara optimal (Nurmaya et al., 2025; Perdana & Suswandari, 2021). 

Permasalahan tersebut juga ditemukan di Sekolah Dasar Insan Terpadu (SDIT) Insan 

Mulia Bululawang. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru, diperoleh 

informasi bahwa sebagian besar soal evaluasi yang digunakan masih berorientasi pada 

penguasaan prosedur perhitungan dan belum sepenuhnya mengarah pada literasi numerasi. 

Guru cenderung mengambil soal dari buku paket atau lembar kerja siswa tanpa melakukan 

analisis terlebih dahulu terhadap karakteristik literasi numerasi. Soal yang disajikan umumnya 

berbentuk soal rutin dan soal cerita sederhana yang belum dilengkapi stimulus kontekstual 

serta belum menuntut kemampuan penalaran, interpretasi data, dan pengambilan keputusan 

siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa guru masih mengalami keterbatasan dalam memahami 

ciri-ciri soal literasi numerasi dan menerapkannya dalam penyusunan instrumen evaluasi. 

Akibatnya, asesmen yang dilakukan belum mampu menggambarkan secara utuh kemampuan 

numerasi siswa dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Selain hasil observasi kelas, kondisi literasi numerasi di sekolah diperkuat oleh nilai hasil 

Penilaian Tengah Semester (PTS) SDIT Insan Mulia Bululawang. Berdasarkan nilai PTS, capaian 

literasi numerasi sekolah berada pada kategori perlu penguatan, karena terdapat 68% peserta 

didik belum mencapai KKM (75). Aspek yang paling lemah terlihat pada kemampuan penalaran 

numerik dan penerapan konsep matematika dalam konteks pemecahan masalah. Data ini 

menunjukkan bahwa peserta didik belum terbiasa menghadapi soal berbasis konteks dan 

stimulus sebagaimana dituntut dalam Asesmen Nasional.  
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Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara tuntutan kurikulum dan 

praktik asesmen di kelas, sehingga diperlukan pendampingan guru dalam penyusunan soal 

literasi numerasi. Soal yang belum berorientasi pada literasi numerasi cenderung mengukur 

kemampuan berhitung semata, bukan kemampuan memahami, menalar, dan mengambil 

keputusan berbasis informasi numerik (Kusuma & Nurmawanti, 2023). Dalam konteks ini, 

kompetensi guru dalam menganalisis karakteristik soal dan menyusun soal literasi numerasi 

menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kualitas asesmen dan pembelajaran numerasi di 

sekolah dasar. (Cahyanovianty, 2020; Hermiyanty, Wandira Ayu Bertin, 2017). 

Peran guru sangat menentukan dalam penyusunan soal literasi numerasi yang 

kontekstual dan bermakna (Rojabiyah et al., 2025). Guru dituntut mampu menyusun soal 

berbasis stimulus, memuat permasalahan nyata, serta menuntut kemampuan penalaran dan 

pengambilan keputusan siswa (Gunartha, 2024). Namun, berbagai temuan di lapangan 

menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih mengalami kesulitan dalam membedakan 

antara soal cerita biasa dan soal literasi numerasi (Ahmad et al., 2025). Pemahaman yang parsial 

sering kali membuat guru hanya memodifikasi soal hitungan menjadi soal cerita sederhana 

tanpa memperhatikan aspek konteks, proses berpikir, dan level kognitif yang diharapkan dalam 

literasi numerasi (Kurniasi et al., 2023). 

Kebutuhan pendampingan guru dalam penyusunan soal literasi numerasi juga 

diperkuat oleh hasil-hasil kegiatan yang dilakukan sebelumnya. Melalui pelatihan literasi 

numerasi, guru dapat membuat soal yang mengandung literasi dan numerasi sebagai bentuk 

soal dan salah satu bahan pembelajaran (Kusuma et al., 2025; Utami et al., 2024). Peserta didik 

memiliki pemahaman mengenai berbagai jenis soal Asesmen Kompetensi Minimum yang 

berbasis literasi numerasi dan menunjukkan peningkatan kemampuan dalam menyelesaikan 

soal pada kategori sedang dengan adanya pelatihan yang diberikan kepada guru (Marlena et al., 

2022; Taufik et al., 2025).. Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas soal numerasi yang 

disusun dan digunakan guru berpengaruh langsung terhadap capaian literasi numerasi siswa. 

Pendekatan kontekstual memiliki relevansi dalam penyusunan soal literasi numerasi. 

Soal literasi numerasi yang baik harus mengaitkan konsep dengan situasi nyata yang dekat 

dengan kehidupan siswa, seperti dalam pembelajaran matematika yaitu pengelolaan waktu, 

transaksi sederhana, pengukuran, dan pengolahan data. Pembelajaran kontekstual yang 

dibentuk dalam assesmen membantu peserta didik mengaitkan pengetahuan yang dipelajari 

dengan pengalaman nyata, sehingga proses berpikir menjadi lebih bermakna (Takaria et al., 

2022). Namun, banyak guru belum mampu menerapkan prinsip kontekstual tersebut ke dalam 

bentuk soal literasi numerasi yang sistematis dan terstruktur. 

Keterbatasan kompetensi guru dalam menyusun soal literasi numerasi kontekstual 

menunjukkan perlunya pendampingan yang sistematis dan berkelanjutan (Ardellea et al., 2022). 

Kegiatan pelatihan atau pendampingan merupakan salah satu alternatif solusi karena 

memberikan ruang bagi guru untuk belajar secara praktis melalui analisis contoh soal, diskusi, 

praktik penyusunan soal, serta refleksi terhadap hasil yang telah disusun. Melalui pelatihan dan 

pendampingan memungkinkan guru untuk mengembangkan kompetensinya sesuai dengan 

kebutuhan nyata di sekolah, khususnya dalam aspek asesmen literasi numerasi (Chrisyarani & 

Werdiningtiyas, 2018). 
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Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan kegiatan Penguatan Literasi Numerasi Melalui 

Program Pendampingan Penyusunan Soal di Sekolah Dasar. Program ini secara khusus berfokus 

pada peningkatan kemampuan guru sekolah dasar dalam menganalisis dan menyusun soal 

literasi numerasi. Program pendampingan ini dilakukan untuk membantu guru memahami 

karakteristik soal literasi numerasi, menganalisis kualitas soal, serta menyusun soal literasi 

numerasi sesuai dengan level kognitif siswa. Pendampingan yang dilakukan secara sistematis 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas asesmen numerasi dan pada akhirnya berkontribusi 

terhadap peningkatan literasi numerasi siswa sekolah dasar.  

Metode 

Metode  yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini  adalah Scientist-

Practitioner methode.  Metode  ini    mengkombinasikan  pelatihan  (training/drill),  workshop,  

dan  pendampingan intensif (mentoring). Pendekatan ini dipandang efektif dalam 

meningkatkan kompetensi guru karena memberikan kesempatan bagi peserta untuk 

memahami konsep sekaligus mengaplikasikannya secara nyata melalui proses refleksi 

berkelanjutan (Delawanti Chrisyarani & Sulistyowati, 2022; N. Rahayu & Delawanti, 2024). 

Sasaran kegiatan adalah 28 guru SDIT Insan Mulia Bululawang yang terlibat dalam 

pendampingan penyusunan dan analisis soal literasi numerasi. Instrumen yang digunakan 

adalah pedoman pengamatan disertai rubrik penilaian kualitas soal literasi numerasi yang 

memuat indikator konteks, stimulus, dan tuntutan penalaran; refleksi peserta. Pelaksanaan 

pengabdian dilakukan secara bertahap, diawali dengan tahap persiapan yang mencakup 

perancangan kegiatan, penyusunan materi pendampingan terkait literasi numerasi, serta 

koordinasi dengan pihak sekolah untuk perizinan dan penyesuaian jadwal kegiatan. Tahap 

berikutnya adalah pelaksanaan yang difokuskan pada pendampingan intensif penyusunan soal 

literasi numerasi. Kegiatan diawali dengan penguatan konsep literasi numerasi yang mencakup 

karakteristik soal literasi numerasi, perbedaan soal prosedural dan soal berbasis konteks, serta 

indikator konteks, stimulus, dan tuntutan penalaran. Selanjutnya, guru melakukan analisis 

terhadap soal evaluasi yang selama ini digunakan untuk mengidentifikasi kelemahan dari aspek 

konteks dan proses kognitif. Pada tahap praktik, guru menyusun draf soal literasi numerasi 

berbasis konteks kehidupan sehari-hari siswa. Proses revisi soal dilakukan melalui mekanisme 

peer-review antarguru menggunakan rubrik penilaian literasi numerasi, yang kemudian 

diperkuat dengan bimbingan pakar dari tim pendamping melalui umpan balik langsung. 

Keberhasilan kegiatan diukur berdasarkan keterpenuhan indikator literasi numerasi (konteks 

nyata, stimulus informatif, dan tuntutan penalaran). Tahap akhir berupa evaluasi dan refleksi 

dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan melalui telaah hasil kerja guru dan diskusi reflektif, 

yang selanjutnya digunakan sebagai dasar penyusunan rekomendasi penguatan literasi 

numerasi secara berkelanjutan di SDIT Insan Mulia Bululawang. 

Hasil dan Pembahasan 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan ini berjudul “Penguatan 

Literasi Numerasi Melalui Program Pendampingan Penyusunan Soal di Sekolah Dasar”. 

Persiapan dan pelaksanaan pelatihan/ pendampingan berlangsung selama bulan November 

2025. Peserta pelatihan ini terdiri dari para guru SDIT Insan Mulia Bululawang sebanyak 28 
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peserta. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berfokus pada pelatihan dan 

pendampingan guru sekolah dasar dalam menganalisis karakteristik soal serta menyusun soal 

yang berorientasi pada literasi numerasi. Berikut ini jadwal kegiatan pelatihan selama empat 

sesi. Kemudian, akan dideskripsikan pelaksanaan kegiatan pelatihan ini pada setiap sesinya. 

 Sesi pertama, dilakukan pada tanggal 13 November 2025. Pada sesi pertama, dilakukan 

pengenalan literasi dan numerasi dalam kecakapan yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan di abad 21. Kegiatan ini diikuti oleh 28 guru sebagai peserta. Kegiatan ini dimulai 

dengan pembukaan, peserta diminta untuk menuliskan pemahaman terkait literasi numerasi, 

soal yang telah dibuat sesuai dengan kehidupan sehari-hari, bentuk analisis awal terkait 

pemahaman peserta tersaji dalam gambar  berikut: 

 

Gambar 1. Analisis pemahaman awal peserta tentang literasi numerasi  

 Setelah sesi sosialisasi selesai, penjelasan singkat tentang tujuan kegiatan, melakukan 

sosialisasi materi terkait literasi numerasi, terutama pada pembuatan soal. Dokumentasi 

kegiatan sosialisasi terkait pemberian materi dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 

Gambar 2. Sosialisasi materi terkait literasi numerasi 
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 Setelah peserta mendengarkan penjelasan dari pemateri, peserta dibagi ke dalam 

beberapa kelompok kecil untuk melakukan analisis terhadap soal yang telah disusun.  Observasi 

dilakukan selama proses pelatihan, serta refleksi guru terhadap pemahaman yang diperoleh. 

Pada tahap awal kegiatan, hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih 

memandang soal numerasi sebagai soal matematika konvensional lebih menekankan pada 

kemampuan menghitung dan mendapatkan jawaban akhir yang benar. Soal-soal yang dianalisis 

guru sebelum pelatihan umumnya bersifat prosedural, memiliki satu langkah penyelesaian, dan 

belum menuntut kemampuan penalaran atau pemaknaan konteks. Selain itu, guru belum 

terbiasa mengidentifikasi unsur literasi numerasi dalam soal, seperti penggunaan konteks 

nyata, stimulus informasi, dan tuntutan berpikir tingkat tinggi.  

 Sesi kedua, dilakukan pada tanggal 14 November 2025. Di sesi kedua, peserta sesuai 

dengan pembagian kelompok sebelumnya menyusun soal literasi membaca. Pada tahap ini 

peserta menyusun soal literasi membaca dengan memperhatikan materi literasi membaca yang 

telah disampaikan pada pertemuan pertama terkait konten, proses kognitif dan konteks selain 

itu juga memperhatikan level, kompetensi dan sub kompetensi. Berikut soal yang telah disusun 

terkait literasi membaca dengan salah satu bentuk soal menjodohkan. 

Gambar 3. Penyusunan soal literasi Membaca 

 Dari soal literasi membaca yang disusun, peserta sudah dapat menyusun soal literasi 

sesuai dengan level, bentuk soal, konten yang tersaji tentang teks informatif dalam konteks 

saintifik yang bertujuan menguji pemahaman konsep sains dalam konteks ilmiah, dan mampu 

memecahkan masalah kompleks yang mengangkat kegiatan mengamati dari teks bacaan yang 

dicajikan.  Guru mulai mampu mengidentifikasi kelemahan soal konvensional, seperti 

ketidakhadiran konteks kehidupan sehari-hari, penggunaan bahasa yang terlalu abstrak, serta 

rendahnya tuntutan penalaran. Guru juga mampu mengklasifikasikan soal berdasarkan 

karakteristik literasi numerasi, termasuk jenis konteks, bentuk stimulus, dan level kognitif yang 

diukur.  

 Pada pertemuan ketiga, dilakukan pada tanggal 15 November 2025. Di sesi ketiga, 

peserta sesuai dengan pembagian kelompok sebelumnya menyusun soal literasi numerasi. Pada 

tahap ini peserta menyusun soal literasi numerasi sesuai dengant konten, proses kognitif dan 

konteks selain itu juga memperhatikan level, kompetensi dan sub kompetensi numerasi. 

Berikut soal yang telah disusun terkait literasi numerasi dengan salah satu bentuk soal uraian 

dengan menggunakan soal cerita. Berikut dokumentasi hasil kegiatan pada gambar 5.  
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Gambar 4. Soal numerasi awal dan hasil Penyusunan soal literasi numerasi melalui 

pendampingan 

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa guru mampu merevisi soal-soal yang sebelumnya 

bersifat prosedural menjadi soal literasi numerasi yang lebih bermakna. Guru mengembangkan 

konteks permasalahan yang dekat dengan kehidupan siswa, seperti aktivitas belanja, 

pengelolaan waktu, atau pengamatan lingkungan sekitar. Pada tahap ini dilakukan proses revisi 

soal melalui peer-review dan bimbingan pakar. Guru saling menelaah soal dalam kelompok 

kecil menggunakan rubrik penilaian soal literasi numerasi, kemudian memperoleh umpan balik 

langsung dari tim pendamping untuk penyempurnaan konteks, stimulus, dan tingkat kognitif 

soal. Berikut bentuk hasil penilaian sesuai dengan indikator.  

Gambar 5. analisis soal literasi numerasi 

https://doi.org/10.56393/jpkm.v6i1.4041


 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

2026, 6(1), 104-115 
https://doi.org/10.56393/jpkm.v6i1.4041 

 

 
111 

 
 

 Setelah itu guru menyempurnakan soal hasil revisi dan melakukan refleksi terhadap 

perubahan kualitas soal yang telah dicapai. Soal akhir dikompilasi sebagai produk bersama yang 

siap digunakan dalam evaluasi pembelajaran. Adapun keterukuran hasil sebelum dan setelah 

pendampingan dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Literasi numerasi sebelum dan setelah pendampingan 

Aspek 
Penilaian 

Sebelum Pendampingan Sesudah Pendampingan  

Konteks Soal Soal bersifat abstrak dan terlepas 
dari kehidupan sehari-hari siswa 

Soal berbasis konteks nyata (misalnya 
belanja, waktu, dan lingkungan sekitar) 

Stimulus Tidak menggunakan stimulus atau 
hanya berupa kalimat soal singkat 

Menggunakan stimulus berupa teks, 
tabel, gambar, atau grafik sederhana 

Proses 
Kognitif 

Menuntut perhitungan prosedural 
satu langkah 

Menuntut pemahaman, penalaran, 
interpretasi data, dan pengambilan 
keputusan 

Level 
Kognitif 

Rendah (C1–C2) Menengah hingga tinggi (C3–C4) 

Kejelasan 
Bahasa 

Bahasa instruksi kaku dan kurang 
komunikatif 

Bahasa kontekstual, komunikatif, dan 
sesuai dengan perkembangan siswa 

 

 Peningkatan kualitas penyusunan soal literasi numerasi yang dilakukan 28 guru yang 

menampilkan perbandingan sebelum dan sesudah pendampingan berdasarkan lima aspek 

penilaian literasi numerasi juga dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

Gambar 6.  Peningkatan kualitas penyusunan soal literasi numerasi 

 Gambar 6 menunjukkan ketercapaian indikator literasi numerasi sebelum dan 

sesudah pendampingan pada lima aspek penilaian, yaitu konteks soal, penggunaan stimulus, 

penalaran numerik, level kognitif (≥ C3), dan kejelasan bahasa. Sebelum pendampingan, 
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ketercapaian indikator masih rendah, berada pada rentang 25–43%, yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar soal belum memenuhi karakteristik literasi numerasi. Setelah pendampingan 

intensif, ketercapaian indikator meningkat secara signifikan menjadi 79–89%. Peningkatan 

tertinggi terlihat pada aspek penggunaan stimulus dan konteks soal, yang menunjukkan 

keberhasilan pendampingan dalam menggeser praktik guru dari soal prosedural menuju soal 

berbasis konteks dan penalaran. Grafik ini memperkuat temuan tabel dan analisis kualitatif 

bahwa pendampingan berdampak positif terhadap peningkatan kompetensi guru dalam 

menyusun soal literasi numerasi. 

 Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan 

yang diberikan berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam menganalisis dan menyusun 

soal ke arah literasi numerasi. Guru tidak hanya memahami perbedaan antara soal matematika 

dan literasi membaca secara konvensional, tetapi juga dapat mengembangkan contoh soal 

literasi numerasi yang kontekstual dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar sesuai 

dengan konten, proses kognitif dan konteks sesuai level. Luaran yang dihasilkan dalam kegiatan 

ini berupa kumpulan soal literasi numerasi hasil karya guru yang dapat digunakan sebagai 

bentuk bahan dalam Menyusun evaluasi pembelajaran di sekolah. 

 Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendampingan guru dalam analisis dan 

penyusunan soal literasi numerasi merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan 

pemahaman guru terhadap konsep literasi numerasi (Fanani et al., 2022). Temuan ini sejalan 

yang menyatakan bahwa literasi numerasi mencakup kemampuan memahami, menggunakan, 

dan menafsirkan informasi matematis dalam berbagai konteks kehidupan, bukan sekadar 

kemampuan menghitung (Perdana & Suswandari, 2021). Soal-soal yang disusun guru setelah 

pelatihan telah mencerminkan karakteristik tersebut melalui penggunaan konteks nyata dan 

tuntutan penalaran. 

 Peningkatan kemampuan guru dalam menganalisis soal numerasi juga mendukung 

kebijakan Asesmen Nasional yang menekankan pentingnya soal berbasis stimulus dan konteks 

untuk mengukur kemampuan bernalar peserta didik (Andrianti & Rahayu, 2022). Guru yang 

dapat menganalisis dan menyusun soal literasi numerasi akan lebih siap menghadapi tantangan 

abad 21 serta mendukung assesmen pembelajaran yang berorientasi pada kompetensi esensial 

siswa sekolah dasar (Ardellea et al., 2022; Endradewi & Setyowati, 2025). Selain itu, Kemampuan 

guru dalam menyusun soal literasi numerasi berbasis konteks selaras dengan prinsip 

pembelajaran kontekstual yang menekankan keterkaitan antara pembelajaran dengan 

pengalaman nyata peserta didik (Fauziyah et al., 2025).  

 Pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan secara reflektif dan kolaboratif 

memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan pemahaman secara mendalam, 

berkelanjutan serta efektif sebagai bentuk meningkatkan kompetensi guru (Fanani et al., 2022; 

Kusuma et al., 2025). Sehingga kegiatan ini yang berfokus pada analisis dan penyusunan soal 

literasi numerasi memiliki kontribusi nyata sebagai bentuk penguatan literasi numerasi di 

sekolah dasar melalui peningkatan kapasitas guru. 

Simpulan 

Program pendampingan penyusunan soal literasi numerasi terbukti memberikan 

kontribusi positif dalam meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar dalam memahami 

karakteristik dan penyusunan soal literasi numerasi. Kegiatan ini berhasil mencapai tujuan 
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pengabdian, yaitu meningkatkan kemampuan guru dalam menganalisis, menyusun, dan 

merevisi soal ke arah literasi numerasi yang kontekstual, berbasis stimulus, dan menuntut 

penalaran siswa. Keterbatasan kegiatan ini terletak pada cakupan sekolah mitra yang masih 

terbatas serta durasi pendampingan yang relatif singkat, sehingga dampak terhadap capaian 

numerasi siswa belum dapat diukur secara langsung. Oleh karena itu, kepala sekolah 

diharapkan dapat menindaklanjuti program ini melalui pembentukan komunitas belajar guru 

dan integrasi penyusunan soal literasi numerasi dalam kegiatan KKG sekolah, sedangkan Dinas 

Pendidikan disarankan untuk mendukung replikasi dan pendampingan berkelanjutan di 

sekolah lain. Upaya tersebut penting agar kompetensi guru dalam menyusun soal literasi 

numerasi tetap terjaga dan berkembang secara berkelanjutan. 
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